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PEMBANGUNAN CITRA TOKOH PEREMPUAN MELALUI
MISE EN SCENE DAN DIALOG DALAM FILM “RECTOVERSO”

ABSTRAK

Penelitian mengenai Pembangunan Citra Tokoh Perempuan Melalui Mise
En Scene dan Dialog dalam Film “Rectoverso” ini bertujuan untuk mengetahui
pembangunan citra tokoh perempuan yang dibangun melalui mise en scene dan
dialog, dan mengetahui gambaran citra tokoh perempuan dalam film
“Rectoverso”. Unit penelitian dalam film ini dipilih melalui teknik purposive
sampling.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif
dengan didukung data tambahan kuantitatif untuk melihat gejala yang paling
banyak muncul. Penelitian ini menggunakan teori mise en scene dan dialog yang
dikemukakan oleh David Bordwell dan Kristin Thompson serta dikorelasikan
dengan teori citra tokoh perempuan oleh  A. Wahab Ali sehingga bisa ditarik
beberapa kesimpulan.

Berdasarkan hasil kajian dapat disimpulkan bahwa pembangunan citra
tokoh perempuan melalui mise en scene dan dialog tersebar secara merata dan
saling mendukung untuk pembentukan citra tokoh perempuan. Pembangunan citra
perempuan dapat dimaknai lebih luas dan dalam dari makna yang ditampilkan
melalui mise en scene dan dialog dengan menggunakan teori A. Wahab Ali.
Wahab Ali mengemukakan bahwa citra perempuan terbagi menjadi tiga yaitu citra
perempuan tradisional, citra perempuan modern dan citra perempuan transisi.
Ketiga kategori tersebut terbaca dalam masing-masing film “Rectoverso”. Namun
untuk keseluruhan film “Rectoverso” lebih-banyak menampilkan citra perempuan
yang modern.

Kata Kunci : Citra Perempuan, Mise En Scene, Dialog, Rectoverso
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia perfilman di Indonesia hingga saat ini berkembang cukup pesat.
Kebangkitan industri perfilman Indonesia bermula pada munculnya film omnibus
berjudul “Kuldesak” pada tahun 1998. Film “Kuldesak” menjadi tonggak
kembalinya era perfilman Indonesia yang sempat mati suri di dekade 90an.
“Kuldesak” merupakan film omnibus pertama di Indonesia yang sangat laku
sekaligus mengenalkan nama-nama  para sutradaranya dan menandai awal
munculnya film-film omnibus baru. Industri perfilman di Indonesia mulai tertarik
untuk membuat film-film omnibus yang lain, beberapa diantaranya yang cukup
dikenal dan mendapat apresiasi di masyarakat adalah film “Perempuan Punya
Cerita”, “3 Sum’”, “Takut” dan film “Rectoverso”.

Film “Rectoverso” merupakan sebuah film omnibus yang disutradarai oleh
lima orang sutradara perempuan, yaitu Marcella Zalianty, Cathy Sharon, Rachel
Maryam, Olga Lydia, dan Happy Salma. “Rectoverso” merupakan film yang
diadaptasi dari novel best seller yang menggabungkan antara karya sastra dengan
musik yang juga ditulis oleh sastrawan perempuan ternama yaitu Dewi Lestari.
Novel “Rectoverso” berisi sebelas cerita pendek, namun yang diangkat ke layar
lebar hanya ada lima judul, yaitu “Cicak di Dinding”, “Firasat”, “Curhat Buat
Sahabat”, “Malaikat Juga Tahu” dan “Hanya Isyarat”. Marcella Zalianty selaku
produser dari Keana Production & Communication mengangkat novel tersebut
menjadi film omnibus yang dikemas dengan durasi 1 jam 47 menit.

Film “Rectoverso” bertemakan tentang cinta namun Kkisahnya sangat
mengedepankan perempuan. Film ini mengisahkan tentang lima kehidupan yang
melibatkan sosok perempuan dengan kompleksitas masalah yang sama yaitu cinta.
Setiap tokoh perempuan dalam film ini memiliki alur dan konflik yang kompleks.
Tokoh-tokoh perempuan dalam film “Rectoverso” adalah dinamika perempuan
urban zaman sekarang yang hidup dalam berbagai sisi kehidupan yang sangat

keseharian.
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Film “Rectoverso” mendapatkan Special Jury Award dalam Asean
Internasional Film Festival & Awards (AIFFA) 2013 karena dinilai para juri
berhasil mengedepankan aspirasi pada perempuan dalam film. Film ini meraih
penghargaan untuk penyunting gambar terbaik di Festival Film Indonesia dan
memenangkan kategori pemeran pasangan terbaik (Dewi Irawan dan Lukman
Sardi), pemeran utama pria terbaik (Lukman Sardi), serta pemeran pendukung
wanita terbaik (Dewi Irawan) di ajang Indonesian Movie Awards 2013.
“Rectoverso” juga mendapat Market Prestige Screening untuk seleksi film
screening dalam Festival De Cannes 2013 di Perancis
(http://www.kapanlagi.com/showbiz/film/indonesia/rectoverso-gelar-syukuran-
keberhasilan-raih-penghargaan-295145/, diakses 5 Mei 2016 pukul 17.00 WIB).

Prestasi yang membanggakan tersebut patut diacungi jempol menengok kelima

sutradara masih baru dalam profesi penyutradaraan film.

Kolaborasi kelima sutradara perempuan ini merupakan bentuk keterlibatan
perempuan dalam penggambaran sosok perempuan mengenai suatu hal yang
selama ini lebih banyak dibuat dari sudut pandang laki-laki. Penggarapan film ini
menggunakan pendekatan perempuan, karena dilihat dari novelnya Dewi Lestari
yang sangat perempuan, sehingga sangat menarik diambil dari sudut pandang
perempuan, ucap Marcella Zalianty

(http://www.kapanlagi.com/showbiz/film/indonesia/lima-sutradara-perempuan-

garap-rectoverso/, diakses 5 Mei 2016 pukul 21.00 WIB). Secara sengaja atau tidak,

film ini juga berperan besar dalam penanaman mengenai citra perempuan.

Citra perempuan dalam film dibentuk oleh ide cerita dan penulis naskah.
Bagaimana kenyataannya, hal ini merupakan bagian dari tugas sutradara dalam
film. Film dibentuk oleh sutradara dengan perspektif yang berbeda-beda. Begitu
juga dengan pemerannya, aktris dalam memerankan perannya dalam film
mencitrakan perannya dalam film tersebut. Film yang diperankan oleh perempuan,
baik sebagai pemeran utama maupun pemeran pendukung menghasilkan citra
perempuan. Tokoh-tokoh perempuan yang ditampilkan disetiap ceritanya-pun
menampilkan citra yang berbeda pula. Begitu juga dalam film “Rectoverso”

terdapat citra perempuan yang ditampilkan oleh masing-masing tokoh perempuan.
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Disadari atau tidak, sebagai sutradara mereka telah mengkonsepkan citra
perempuan dalam karyanya.

Film dapat digunakan sebagai sarana komunikasi yang efektif antara pembuat
film dengan penontonnya. Dalam hal tersebut, komunikasi dilakukan tidak hanya
secara verbal yakni dengan dialog yang disampaikan oleh pemeran film namun juga
dengan bahasa nonverbal yakni melalui bahasa-bahasa gambar yang tertata dalam
setting, kostum make up, action, hingga pencahayaan yang semuanya itu terangkum
dalam salah satu unsur pembentuk film yang disebut mise en scene. Mise en scene
memiliki arti “putting in the scene” yang artinya segala hal yang terletak di depan
kamera yang akan diambil gambarnya dalam sebuah produksi film. Mise en scene
adalah unsur sinematik yang paling mudah dikenali karena hampir seluruh gambar
yang dilihat dalam film adalah bagian dari unsur ini. Mise en scene dan dialog
dianggap penting dalam penelitian ini karena elemen tersebut mampu mendukung
pembangunan citra tokoh perempuan. Mise en scene yang didukung dengan dialog
dapat menampilkan makna yang lebih dalam dan lebih luas.

Berdasarkan latar belakang inilah peneliti tertarik untuk memahami secara
lebih mendalam tentang film ‘Rectoverso’ khususnya citra tokoh perempuan yang
dibangun melalui mise en scene dan dialog. Teori mise en scene dan dialog yang
digunakan yaitu menggunakan teori David Bordwell dan Kristin Thompson.
Namun, unsur mise en scene setting dan pencahayaan tidak digunakan dalam
penelitian ini karena dianggap kurang mendukung pembangunan citra perempuan
dalam film “Rectoverso” jika dilihat dari sisi sinematiknya. Jadi, unsur mise en
scene yang digunakan hanyalah kostum make up, dan action dan didukung dengan
dialog. Kemudian dari teori citra digunakan teori citra perempuan menurut A.
Wahab Ali bahwa citra perempuan terbagi menjadi tiga yaitu citra perempuan
tradisional, modern dan transisi. Teori tersebut memberi cakupan yang lebih luas
mengenai citra perempuan dikarenakan film “Rectoverso” ini terdiri lima film
pendek yang menggambarkan macam-macam karakter perempuan. Citra

perempuan menjadi bukti adanya berbagai jenis peranan perempuan.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat ditarik
rumusan masalah sebagai berikut:
1.  Bagaimana pembangunan citra tokoh perempuan melalui mise en scene dan
dialog?
2.  Bagaimana gambaran citra tokoh perempuan dalam film “Rectoverso” ?

C. Tujuan dan Manfaat
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1.  Mengetahui pembangunan citra tokoh perempuan melalui mise en scene dan
dialog

2. Mengetahui gambaran citra tokoh perempuan dalam film “Rectoverso”.

Manfaat dari penelitian ini adalah :
1.  Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wacana studi serta bahan
referensi khususnya mahasiswa televisi Institut Seni Indonesia Yogyakarta dalam
melakukan penelitian tentang aspek sinematik khususnya mise en scene dan dialog
sebagai sebuah metode dalam menganalisis citra tokoh perempuan dalam sebuah
film.
2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi bagi para pembuat film,
dalam membangun citra tokoh perempuan melalui aspek sinematik khususnya mise
en scene dan dialog sebagai pendukung narasi sebuah film. Selain itu memberikan
pandangan bagi pembuat film untuk tidak hanya menjadikan perempuan sebagai
objek, tidak hanya sebagai hiasan namun bisa menjadikan perempuan sebagai
subjek atau penggerak cerita dalam film, karena perempuan juga memiliki potensi

yang sama dengan laki-laki.
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D. Tinjauan Pustaka

Penelitian Nefrita Primadewi (2000) jurusan Televisi Fakultas Seni Media
Rekam Institut Seni Indonesia Yogyakarta, dalam skripsinya yang berjudul
“Sinetron Sebagai Teks Penyampaian Realitas Sosial Perempuan dalam Konteks
Budaya Jawa”. Penelitian tersebut membahas tentang perempuan dalam konteks
budaya Jawa. Pembentukan karakter perempuan Jawa tercermin melalui aksi
ekternal tokoh, penampilan dan dialog. Aksi eksternal tokoh, penampilan, dan
dialog sama halnya dengan elemen mise en scene dan didukung dengan dialog,
sehingga proses analisis pada penelitian yang akan dilakukan hampir sama.
Perbedaannya adalah penelitian tersebut membahas perempuan dalam konteks
budaya Jawa sedangkan penelitian ini membahas citra tokoh perempuan dalam
konteks yang lebih universal.

Etik Wahyuningtyas, tahun 2012 dari Program Studi Inggris Fakultas IImu
Pengetahan Budaya Universitas Indonesia, dalam skripsinya yang berjudul
“Analisis Tokoh Harvey Milk sebagai Representasi Homoseksual di Ranah Publik
Amerika di Era 1970an”. Penelitian tersebut menganalisis film Milk (2008) dengan
menggunakan teori representasi serta-mise en scene untuk melihat tokoh Harvey
Milk. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-sama menggunakan
elemen mise en scene untuk melihat tokoh. Perbedaannya, dalam penelitian Etik
menggunakan teori representasi homoseksual, sedangkan dalam penelitian ini
menggunakan elemen mise en scene dan dialog untuk melihat pembangunan citra
tokoh perempuan.

Dewi Puspitasari Lantu, tahun 2017 dari jurusan Televisi Fakultas Seni Media
Rekam Institut Seni Indonesia Yogyakarta, dalam skripsinya yang berjudul
“Analisis Representasi Budaya Lokal Banyumas melalui Mise en scene dan Dialog
dalam Film Sang Penari”. Penelitian tersebut menganalisa film Sang Penari (2012)
dengan menggunakan teori mise en scene dan dialog untuk melihat representasi
budaya lokal Banyumas. Persamaan dengan penelitian yang dilakukan yaitu sama-
sama menggunakan elemen mise en scene dan dialog untuk menganalisis objek.
Perbedaannya, dalam penelitian Dewi menggunakan teori representasi budaya

lokal, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan teori citra tokoh perempuan.
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E. Metode Penelitian
1.  Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, objek penelitian yang akan diteliti adalah film
“Rectoverso” yang tayang di stasiun televisi RCTI pada hari Selasa, 14 Juli 2015
pukul 23.00 WIB. Film “Rectoverso” merupakan film omnibus yang terdiri dari
lima judul film pendek yang dikemas menjadi satu cerita utuh berdurasi 110 menit.
a.  Populasi
Populasi penelitian ini terdiri dari 5 judul film pendek yang diadaptasi dari
novel best seller “Rectoverso” karya Dewi Lestari, diantaranya :
1. Judul : Cicak Di Dinding
Sutradara : Cathy Sharon
Pemain : Sophia Latjuba (Saras), Yama Carlos (Taja), Tio Pakusadewo
(Irwan)
2. Judul : Firasat
Sutradara : Rachel Maryam
Pemain ' : Asmirandah (Senja), Dwi Sasono (Panca), Widyawati (1bu)
3. Judul : Curhat Buat Sahabat
Sutradara : Olga Lydia
Pemain : Acha Septriasa (Amanda), Indra Birowo (Regi), Tetty Liz Indriaty
(Ibu Regi)
4. Judul : Malaikat Juga Tahu
Sutradara : Marcella Zalianty
Pemain : Lukman Sardi (Abang), Prisia Nasution (Leia), Dewi Irawan
(Bunda), Marcell Domits (Hans)
5. Judul : Hanya Isyarat
Sutradara : Happy Salma
Pemain : Amanda Soekasah (Al), Hamish Daud (Raga), Fauzi Baadillah
(Tano), Rangga Djoned (Bayu), Prianggadi Adiyatama (Dali)
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b.  Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiiki oleh
populasi. Adapun teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu dengan teknik purposive sampling. Purposive sampling adalah salah satu
teknik pengambilan sampel secara sengaja berdasarkan adanya tujuan tertentu
sesuai dengan persyaratan yang diperlukan, pengambilan sampel dengan teknik ini
yaitu peneliti menentukan sendiri sehingga dapat mewakili populasi (Arikunto
1997, 127). Teknik purposive sampling digunakan untuk memperoleh sampel yang
representatif dilihat dari elemen mise en scene (kostum dan make up, action) dan
didukung oleh dialog. Dari kostum dan make up-nya, pengambilan sampel hanya
dibatasi pada scene yang memuat perubahan kostum tokoh perempuan dalam film.
Dari action-nya, pengambilan sampel hanya dibatasi pada scene yang hanya
memuat aktivitas tokoh perempuan / yang dilakukan tokoh perempuan. Dari dialog,
pengambilan sampel dibatasi pada scene yang hanya memuat dialog yang dikatakan
tokoh perempuan, dialog yang dikatakan orang lain kepada tokoh perempuan dan

dialog yang dikatakan orang lain dengan orang lain tentang tokoh perempuan.

3. Metode Pengambilan Data

Metode pengambilan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut:
a.  Observasi

Metode observasi yaitu pengamatan yang dilakukan adalah dengan melihat
secara cermat dan berulang setiap scene film “Rectoverso” yang memuat citra tokoh
perempuan dilihat dari mise en scene dan dialognya.
b.  Dokumentasi

Mencatat berbagai sumber dokumentasi seperti video, foto, artikel, jurnal,
dan data dari internet. Dokumentasi berguna sebagai bahan referensi dalam proses

analisis data.
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4. Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif
dan didukung data tambahan kuantitatif untuk melihat gejala yang paling banyak
muncul. Menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2011, 4) metode dengan
penelitian kualitatif (Qualitatif research) adalah prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan perilaku yang dapat diamati. Pada dasarnya penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif namun digunakan data tambahan kuantitatif untuk melihat gejala yang
paling banyak muncul. Kuantitatif yaitu penelitian yang menekankan analisisnya
pada data-data numerical (angka) yang diolah dengan motede statistika (Azwar
2017, 5)

Proses analisis deskriptif dalam penelitian ini adalah dengan mendeskripsikan
elemen mise en scene (kostum make up, action) dan dialog secara scene by scene
dalam masing-masing film kemudian mengategorikannya ke dalam teori citra
perempuan. Setelah itu digunakan data kualitatif untuk melihat elemen yang paling
banyak muncul dalam pembangunan dan gambaran citra tokoh perempuan dalam

film.,
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Skema Penelitian

Film Rectoverso

Malaikat juga Firasat
tahu

Curhat buat
sahabat

Cicak di Hanya isyarat
dinding

!

1. Mise-en-scene
a. Kostum dan make up
b. Action

2. Dialog

Pembangunan  Citra  Tokoh

Perempuan

Citra Tokoh Perempuan :
1. CitraPerempuan Tradisional
2. Citra Perempuan Transisi
3. -Citra Perempuan Modern
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